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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemandirian belajar matematika siswa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMP. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII sebanyak 32 orang yang terdiri
dari 16 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Objek penelitian adalah kemandirian belajar matematika siswa
dalam pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu setiap siklus terdiri
dari 3 pertemuan. Tes kemandirian belajar siswa dilakukan di awal dan akhir setiap siklus. Tes kemandirian
belajar siswa terdiri dari 3 soal. Adapun hasil penelitian yaitu terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa
SMP. Didukung oleh ahsil penelitian pada aspek kognitoif yaitu hasil tes kemandirian belajar matematika siswa
diakhir siklus | yitu rata-rata 58,20 dan ketintasan klasikal 50%, dan indeks gain 0,40 dengan kriteria peningkatan
sedang. Hasil tes kemandirian belajar matematika siswa siakhir siklus Il, yaitu rata-rata 71,20, dan ketuntasan
klasikal 87,50%, dan indeks gain 0,63 dengan kriteria peningkatan sedang. Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti menyarankan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think-
pair-share, sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kemandirian belajara matematika siswa,
mutu dan inovasi pembelajaran, sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran agar aktivitas siswa dalam pembelajaran juga meningkat, pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share mengutamakan siswa
bekerja secara mandiri, dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengadaptasi langkah-langkah yang ada
dalam penelitian ini dan memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe Think-Pair-Share, Kemandirian belajar Matematika Siswa

Abstract:

The purpose of this study was to find out how to increase students mathematics learning independence by
applying the think-pair-share cooperative learning model. This research is a Classroom Action Research (CAR)
conducted in junior high schools. The research subjects were 32 class VIII students consisting of 16 boys and 16
girls. The object of research is the independence of students' mathematics learning in cooperative learning of the
think-pair-share type. This study consisted of 2 cycles, each cycle consisting of 3 meetings. Student learning
independence tests are carried out at the beginning and end of each cycle. The student learning independence test
consists of 3 questions. As for the results of the study, namely that there was an increase in the learning
independence of junior high school students. Supported by research results on the cognitive aspect, namely the
results of the students mathematics learning independence test at the end of cycle I, which was an average of
58.20 and 50% classical aptitude, and a gain index of 0.40 with moderate improvement criteria. The results of the
mathematics learning independence test for students at the end of cycle I, namely an average of 71.20, and
classical completeness of 87.50%, and a gain index of 0.63 with moderate improvement criteria. Based on the
results of the study, the researchers suggest learning mathematics by applying the think-pair-share cooperative
learning model, as input material for schools to improve students' mathematics learning independence, learning
quality and innovation, as input material for teachersin an effort to improve teachers ability to manage learning
so that student activity in learning also increases, learning mathematics by applying the think-pair-share
cooperative learning model prioritizes students working independently, and for further researchersit is hoped that
they can adapt the steps in this study and correct deficiencies in research This.
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A. PENDAHULUAN

Dalam proses belajar dan mengajar di sekolah sering kali dijumpai siswa-siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian masalah kesulitan belajar itu sudah merupakan
problem umum vyang khas dalam proses bembelajaran. Kesulitan belajar tidak selalu
disebabkan oleh factor intelegensi yang rendah. Akan tetapi disebabkan juga dari factor non
intelegensi. Menurut Sriudin (2018) mengemukakan kesulitan belajar adalah suatu gejala yang
Nampak pada diri siswa yang ditandai dengan adanya hasil belajar rendah dibandingkan
prestasi yang dicapai sebelumnya. Jadi kesulitan belajar ini merupakan suatu proses belajar
yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu dalam proses belajar. Kesulitan belajar
adalah kesukaran siswa dalam menyerap pelajaran disekolah, kesulitan belajar yang dihadapi
siswa ini terjadi pada waktu mengikuti pelajaran yang disampaikan guru.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
belajar matematika. Fakta ini terlihat setelah melakukan observasi di SMP Swasta Bayu Pertiwi
Medan. Sebagian besar siswa mengganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, ini
terlihat dari rendahnya prestasi belajar siswa. Rendahnya prestasi belajar siswa sangan
dipengaruhi oleh kurangnya perhatian guru terhadap siswa pada saat proses pembelajaran
siswa tidak peduli akan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan
siswa tidak memahami konsep materi aljabar misalnya variable, konstanta, koefisien, dan Suku.
Siswa tidak memahami Ketika dalam melakukan operasi bentuk aljabar, vyaitu operasi
penjumlahan, perkalian dan pembagian. Hal tersebut dikarenakan siswa belum memilii self
regulated learning (kemandirian belajar). Kemandirian belajar adalah proses perancangan dan
pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan efektif dalam menyelesaikan suatu
tugas akademik. Dari pengertian ini terdapat dua karakteristik yang termuat dalam kemandirian
belajar, yaitu: (1) individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan
individu yang bersangkutan; (2) individu memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi
hasil belajarnya dan dibandingkan dengan standar tertentu. Masalah kemandirian belajar siswa
terlihat Ketika pembelajaran berlangsung, siswa merasa bahwa matematika merupakan
pelajaran yang tidak terlalu penting, sehingga dalam belajar beberapa siswa tidak peduli
dengan materi-materi yang disampaikan oleh guru.

Munculnya paradigma negative siswa terhadap sulitnya matematika, rendahnya
kemandirian belajar siswa, salah satunya adalah dari cara mengajar guru yang masih
menggunakan pembelajaran biasa, mendominasi metode ceramah dalam pembelajaran.
Pembelajaran biasa yang dilaksanakan di sekolah, baisanya terlihat dari karakteristik berikut:
siswa berperan sebagai objek sasaran belajar, guru sebagai pusat Informasi yang bertugas
sebagai transfer of knowledge kepada siswa. Guru sebagai pemain dan siswa sebagai penonton,
sehingga dalam belajar siswa bersifat pasif hanya sekedar menonton guru yang sedang
menjelaskan di depan mereka. Pembelajaran biasa didesain secara statis dan instant yaitu guru
secara shortcut dengan cara langsung memberi rumus, bentuk umum atau aturan-aturan
tertentu agar dapat mempercepat penyelesaian soal dan pencapaian target kurikulum tanpa
memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik siswa.
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Think Pair Share merupakan pembelajaran kooperatif yang memberi siswa banyak waktu
untuk berpiir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. Langkah-langkahnya guru
memberikan pertanyaan atau isu dan siswa diminta untuk memikirkannya (Think), secara
mandiri kemudian siswa diminta untuk berpasangan dan mendiskusikan isu tersebut (Pair),
setelah itu beberapa pasangan diminta untuk mengkomunikasikan apa yang mereka diskusikan
pada teman-teman yang lain (Share).

Dalam hal ini guru sangan berperan sangat penting untuk membimbing siswa dalam
melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang komunikatif, aktif, kreatif dan
menyenangkan. Dengan demikian jelas bahwa melalui pembelajaran Think pair share siswa
secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi dengan berkelompok,
saling membantu antara satu dengan yang lain, membuat kesimpulan (diskusi) serta

mempresentasikannya di depan kelas.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka, pola atau rancangan yang menggambarkan alur
arah penelitian dalam 2 siklus pembelajaran, setiap siklus pembelajaran memuat keempat
kegiatan PTK yang dimulai dengan perencanaan, Tindakan, pengamatan (observasi) dari
tindakan yang dilakukan dan refleksi atau tindakan yang telah dilakukan.

Alternaatif —
Permasalahan | = Pemecahan | Pelaksanaan |
(Rencana Tindakan) |
Terselesaikan Siklus |
Refleksi | = | Analisis Data | | — Observasi
Alternaatif — | Pelaksanaan |
Belun'.\ Pemecahan
terselesaikan (Rencana Tindakan) @
Terselesaikan Siklus 11
; : : Observasi
Refleksi Il | Analisis Data Il |

Gambar 1. Alur dalam penelitian Tindakan kelas

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Tes Awal

Pada penelitian ini tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan kemandirian belajar
siswa pada aspek kognitif. Dengan indikator soal kemandirian belajar siswa vyaitu: (1)
menjelaskan permasalahan matematika dengan menggunakan Bahasa sehari-hari (kalimat
sendiri); (2) menggunakan diagram atau gambar untuk menyelesaikan permasalahan

matematika dan membuat model matematika pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Deskripsi Tes Awal Kemandirian Belajar Matematika Siklus |

No Nilai Tes Awal Banyak Siswa
1 18-23 10
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2 24-29 5
3 30-35 1
4 36-41 9
5 42 -47 5
6 48 — 53 1

Jumlah 32

Berdasakan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata hasil tes awal kemadirian belajar
matematika siswa siklus | adalah 18,75. Nilai tertinggi adalah 32, 69 dan nilai terendah adalah

5,77.
Tabel 2. Deskripsi Tes Awal Kemandirian Belajar Matematika Siklus Il

No Nilai Tes Awal Banyak Siswa

1 12—-17 12

2 18-23 4

3 24-29 9

4 30-35 3

5 36-41 3

6 42 -47 1
Jumlah 32

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa rata-rata hasil tes awal kemandirian belajar
matematika siswa siklus Il adalah 24,35. Nilai tertinggi adalah 45,83 dan nilai terendah adalah
12,50.

2. Implemnetasi Kegiatan Pembelajaran
2.1. Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan pembelajaran Kooperatif tipe Tihin Pair Share, merancang Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) yang berkaitan dengan materi operasi aljabar, membuat Lembar Observasi guru
dan siswa untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan

Sasaran dari tindakan pada siklus | difokuskan pada upaya meningkatkan kemandirian
belajar matematika siswa dan aktivitas siswa terhadap pembelajaran matematika yang
dilaksanakan. Pada pelaksanaan pembelajaran peniliti bertindak sebagai pemberi tindakan
(guru), sedangkan dua orang guru matematika yang lain bertindak sebagai observer
(pengamat).

c. Obesrvasi

Observasi terhadap aktivitas siswa pada penelitian ini ada enam indikator vaitu: (1)
keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran, (2) keterlibatan siswa baik secara
fisik, mental, emosional maupun intelektual dalam proses pembelajaran, (3) keterlibatan siswa
dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar, (4) keterlibatan siswa dalam
melakukan prakarsa, (5) keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil pembelajaran yang
telah dilakukan, dan (6) keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan kegiatan
semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakan. keterlibatan siswa dalam merumuskan
tujuan pembelajaran memperoleh persentase skor rata-rata 83,33% atau berkategori baik.
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Keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional maupun intelektual dalam proses
pembelajaran memperoleh persentase skor rata-rata 69,78% atau berkategori cukup.
Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar memperoleh
persentase skor rata-rata 70,20% atau berkategori kurang. Keterlibatan siswa dalam melakukan
prakarsa memperoleh persentase skor rata-rata 75,84% atau berkategori cukup. Keterlibatan
siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil pembelajaran yang telah dilakukan memperoleh
persentase skor rata-rata 78,33% atau berkategori cukup. Keterlibatan siswa secara mandiri
untuk melaksanakan kegiatan semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakan
memperoleh persentase skor rata-rata 86,88% atau berkategori baik. Jadi Secara umum dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
pada siklus | memperoleh skor 77,40% atau berkategori cukup.

1) Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian belajar siswa pada aspek motivasi dan prilaku diukur dengan menggunakan angket.
Tabel 3. Menunjukkan keingintahuan siswa dalam memahami materi pelajaran

Jawaban
No Pernyataan Jumlah
SS S TS STS

Saya berusaha keras untuk 72 9% 25,00% 3% 0,00%
1 menguasai materi pelajaran yang | Persentase

disajikan guru 97 % 3%

Saya tidak peduli terhadap materi 0% 6 % 44 %/ 50 %
2 pelajaran yang disajikan guru Persentase

6 % 94 %

Berdasarkan tabel di atas, pernyataan nomor 1 terdapat 97 % siswa yang menyatakan

sesuai, dan pernyataan nomor 2 terdapat 94 % siswa yang menyatakan tidak sesuai.
Tabel 4. Menunjukkan keinginan siswa memperoleh prestasi yang lebih tinggi

Jawaban
No Pernyataan Jumlah
SS S TS STS
Salah satu tujuan saya belajar 97 % 3% 0% 0%
adalah untuk meningkatkan
3 ) ) Persentase
prestasi belajar. 100 % 0%
Tujuan saya belajar adalah 0% 0% 63 % 37%
4 | sekedar berkumpul dengan Persentase
teman-teman 0% 100 %

Pernyataan nomor 3 terdapat 100 % siswa yang menyatakan sesuai, dan pernyataan nomor

4 terdapat 100 % siswa yang menyatakan tidak sesuai
Tabel 5. Menunjukkan kemampuan siswa menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari

Jawaban
No Pernyataan Jumlah
SS S TS STS
Pembelajaran yang dilaksanakan 9% 6% 47 % 38%
tidak ada kaitannya dengan Persentase
5 | kehidupan sehari-hari 15 % 85 9%
Pembelajaran yang dilaksanakan 34 % 63 % 3% 0%
6 sangat terkait dengan kehidupan
sehari-hari Persentase 97 % 3%
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Pernyataan nomor 5 terdapat 84 % siswa yang menyatakan tidak sesuai, dan pernyataan
nomor 6 terdapat 97 % siswa yang menyatakan sesuai.
1) Tes
Tes kemandirian belajar matematika siswa, berdasarkan hasil tes kemandirian belajar siswa
pada siklus | yang telah dianalisis maka diperoleh nilai rata-rata = 58,20; nilai tertinggi = 93,75;

dan nilai terendah = 18,75.
Tabel 6. Deskripsi Data Hasil Tes Kemandirian Belajar Siswa Siklus |

No Nilai Tes Banyak Siswa

1 18-30 3

2 31-43 8

3 44 - 56 5

4 57 -69 5

5 70-82 8

6 83-95 3
Jumlah 32

Berdasarkan analisis hasil tes kemandirian belajar dan kemampuan komunikasi matematika
siswa pada siklus |, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 7. Data ketuntasan klasikal kemandirian belajar siswa dan kemampuan komunikasi matematika (Siklus 1)

) Persentase
No Tes Tuntas Tidak Tuntas
Ketuntasan
1 Kemandirian Belajar 16 16 50 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil tes kemandirian belajar siswa vaitu: 16
orang siswa tuntas dan 16 orang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal
hanya mencapai 50 %. Sesuai dengan petunjuk teknik penilaian, kelas dikatakan tuntas secara
klasikal terhadap materi pelajaran yang disajikan jika ketuntasan klasikal mencapai 85%.
Artinya, 85% dari siswa di kelas tersebut telah mencapai nilai sama atau di atas kriteria
ketuntasan minimal yaitu 62. Berdasarkan hasil tes kemandirian belajar siswa dan komunikasi
matematika siswa pada siklus | diketahui bahwa ketuntasan klasikal kemandirian belajar siswa
hanya mencapai 50%, dan ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi matematika hanya
56,25 %. Artinya, ketuntasan klasikal belum dicapai, maka diadakan tindakan perbaikan dalam
proses pembelajaran pada siklus selanjutnya yaitu siklus Il. Jika dibandingkan tes awal dengan
tes kemandirian belajar siswa pada siklus | diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 8. Deskripsi Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Siklus |

Nilai Nilai Rata- Tidak Persentase
No | Tes ) ) Tuntas

Tertinggi Terendah | Rata Tuntas Ketuntasan
1 Awal 50 18,75 30,86 0 32 0%
2 Siklus | 93,75 18,75 58,20 16 16 50 %

Berdasarkan tabel di atas terlihat rata-rata nilai siswa meningkat dari tes awal ke tes akhir
siklus 1 adalah 27,34.
d. Refleksi

Di akhir pelaksanaan siklus I, guru mengadakan tes kemandirian belajar kepada siswa untuk
melihat peningkatan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa hasil tes kemandirian belajar siswa pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar
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diperoleh nilai rata-rata = 58,20; nilai tertinggi = 93,75; dan nilai terendah = 18,75, dan
ketuntasan klasikal hanya mencapai 50 %. Artinya, hasil belajar siswa belum memenuhi standar
ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%. Untuk itu perlu diadakan perbaikan dalam
tindakan pembelajaran siklus II.
2.2. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan pembelajaran Kooperatif tipe Tihin Pair Share, merancang Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) yang berkaitan dengan materi operasi aljabar, membuat Lembar Observasi guru
dan siswa untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan

Setelah perencanaan maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan
tindakan dilakukan selama 3 kali pertemuan. Sasaran dari tindakan pada siklus | difokuskan
pada upaya meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa dan aktivitas siswa terhadap
pembelajaran matematika yang dilaksanakan. Guru menginformasikan materi pelajaran yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya serta jadwal pelaksanaan ujian dari materi yang
sudah diajarkan pada tigaKpertemuan.
c. Obesrvasi

Observasi terhadap aktivitas siswa pada penelitian ini Keterlibatan siswa dalam merumuskan
tujuan pembelajaran memperoleh persentase skor rata-rata 83,33% atau berkategori baik.
Keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional maupun intelektual dalam proses
pembelajaran memperoleh persentase skor rata-rata 69,78% atau berkategori cukup.
Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar memperoleh
persentase skor rata-rata 70,20% atau berkategori kurang. keterlibatan siswa dalam
merumuskan tujuan pembelajaran memperoleh persentase skor rata-rata 84,99% atau
berkategori baik. Keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional maupun intelektual
dalam proses pembelajaran memperoleh persentase skor rata-rata 77,92% atau berkategori
cukup. Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar
memperoleh persentase skor rata-rata 79, 58% atau berkategori cukup. Keterlibatan siswa
dalam melakukan prakarsa memperoleh persentase skor rata-rata 80,00% atau berkategori
Baik. Keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil pembelajaran yang telah dilakukan
memperoleh persentase skor rata-rata 81,45% atau berkategori Baik. Keterlibatan siswa secara
mandiri untuk melaksanakan kegiatan semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakan
memperoleh persentase skor rata-rata 88,13% atau berkategori baik. Jadi Secara umum dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
pada siklus Il memperoleh skor 82,01% atau berkategori baik.
2) Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian belajar siswa pada aspek motivasi dan prilaku diukur dengan menggunakan
angket,yang meliputi: (1) Menunjukkan sikap keingintahuan siswa dalam memahami materi
pelajaran (pernyataan satu dan dua). (2) Menunjukkan keinginan siswa untuk memperoleh
prestasi yang lebih tinggi (pernyataan tiga dan empat). (3) Menunjukkan kemampuan siswa
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menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari (pernyataan lima dan enam).
(4) Menunjukkan motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar (pernyataan
tujuh dan delapan). (5) Menunjukkan kemampuan siswa untuk konsentrasi penuh dari hal-hal
yang mengganggu (pernyataan sembilan, sepuluh dan sebelas). (6) Menunjukkan kemampuan
siswa meregulasi usaha dalam belajar (pernyataan dua belas dan tiga belas). (7) Menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengatur jadwal belajar (pernyataan empat belas dan lima belas). (8)
Menunjukkan kemampuan siswa mencari bantuan dari guru, teman sebaya yang lebih
mengerti (pernyataan enam belas dan tujuh belas).

2) Aspek Motivasi

a. Menunjukkan keingintahuan siswa dalam memahami materi pelajaran
Tabel 9. Menunjukkan keingintahuan siswa dalam memahami materi pelajaran

Jawaban
No Pernyataan Jumlah
SS S TS STS
Saya  berusaha  keras  untuk 2% 28 % 0% 0%
1 menguasai materi pelajaran yang | Persentase
disajikan guru 100 % 0%
Saya tidak peduli terhadap materi 0,00% 3% 47 % 50 %
2 | pelajaran yang disajikan guru Persentase
3% 97 %

Berdasarkan tabel di atas, pernyataan nomor 1 terdapat 100 % siswa yang menyatakan sesuai,
dan pernyataan nomor 2 terdapat 97 % siswa yang menyatakan tidak sesuai.

b. Menunjukkan keinginan siswa untuk memperoleh prestasi yang lebih tinggi
Tabel 10. Menunjukkan keinginan siswa memperoleh prestasi yang lebih tinggi

Jawaban
No Pernyataan Jumlah
SS S TS STS

Salah satu tujuan saya belajar 84 % 16 % 0% 0%
3 adalah untuk meningkatkan | Persentase

prestasi belajar. 100 % 0%

Tujuan saya belajar adalah sekedar 6 % 0% 60 % 34 %
4 | berkumpul dengan teman-teman Persentase

6 % 94 %

Berdasarkan tabel di atas, pernyataan nomor 3 terdapat terdapat 100 % siswa yang
menyatakan sesuai, dan pernyataan nomor 4 terdapat 94 % siswa yang menyatakan tidak
sesuai.

c. Menunjukkan kemampuan siswa menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
Tabel 11. Menunjukkan kemampuan siswa menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari hari

Jawaban
No Pernyataan Jumlah
SS S TS STS
Pembelajaran yang dilaksanakan 9% 6 % 47 % 38%
c tidak ada kaitannya dengan Persentase
kehidupan sehari-hari 15 % 85%
6 Pembelajaran yang dilaksanakan
0, 0, 0, 0,
sangat terkait dengan kehidupan 34% 63% 3% 0%
) ) Persentase
sehari-hari

Pernyataan nomor 5 terdapat 85 % siswa yang menyatakan tidak sesuai, dan pernyataan
nomor 6 terdapat 97 % siswa yang menyatakan sesuai.
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d. Tes
Tes kemandirian belajar berakhir.

yang telah dianalisis maka

matematika siswa dilaksanakan setelah siklus |
Berdasarkan hasil tes kemandirian belajar siswa pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata = 71,22; nilai tertinggi = 95,83; dan nilai terendah = 37,50. Gambaran

tentang distribusi tes kemandirian belajar siswa pada siklus Il dinyatakan pada tabel berikut ini:
Tabel 12. Deskripsi Data Hasil Tes Kemandirian Belajar Siswa Siklus Il

No Nilai Tes Banyak Siswa

1 37-52 4

2 53-68 8

3 69 — 84 17

4 85-100 3
Jumlah 32

Berdasarkan analisis hasil tes kemandirian belajar dan kemampuan komunikasi matematika

siswa pada siklus I, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 13. Deskripsi data ketuntasan klasikal kemandirian belajar siswa dan kemampuan komunikasi
matematika (Siklus I1)

) Persentase
No Tes Tuntas Tidak Tuntas
Ketuntasan
1 Kemandirian Belajar 28 4 87,5%

Menurut KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah vyaitu 62, hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal mencapai 87,5%. Sesuai dengan petunjuk teknik penilaian, kelas dikatakan
tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran yang disajikan jika ketuntasan klasikal
mencapai 85%. Artinya, 85% dari siswa di kelas tersebut telah mencapai nilai sama atau di atas
kriteria ketuntasan minimal vyaitu 62. Berdasarkan hasil tes kemandirian belajar matematika
siswa pada siklus Il, ketuntasan klasikal kemandirian belajar siswa mencapai 87,50%, dan
ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi matematika 87,50 %.

Jika dibandingkan tes awal dengan tes kemandirian belajar siswa pada siklus | diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 14. Deskripsi Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Siklus |

Nilai Nilai Rata- Tidak Persentase
No | Tes ) ) Tuntas

Tertinggi Terendah | Rata Tuntas Ketuntasan
1 Awal 45,83 12,50 24,35 0 32 0%
2 Siklus 1l 95,83 37,50 71,22 28 4 87,50 %

Berdasarkan tabel di atas terlihat terjadi peningkatan nilai rata-rata dari tes awal kemandirian
belajar ke tes akhir kemandirian belajar siklus Il. Rata-rata nilai siswa meningkat dari tes awal ke
tes akhir siklus Il adalah 46,87.

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru dan siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dalam kategori baik,
hampir seluruh siswa memiliki kemandirian belajar, hampir seluruh siswa memiliki respon
positif terhadap pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share, tes kemandirian belajar
matematika siswa telah memenuhi standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu =
85%. Sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini maka
pelaksanaan tindakan berhasil dan siklus pembelajaran berhenti.
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d. Refleksi

Pada akhir dari pelaksanaan siklus Il, guru mengadakan tes siklus Il kepada siswa untuk
melihat peningkatan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa
hasil tes kemandirian belajar siswa pada pokok bahasan pemfaktoran bentuk aljabar, memiliki
nilai rata-rata 71,22. Dengan nilai tertinggi adalah 95,83 dan nilai terendah adalah 37,50.
Siswa yang tuntas sebanyak 28 orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 87,50%. Artinya,
hasil belajar siswa memenuhi standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%.
Sehingga dapat dikatakan pelaksanaan tindakan berhasil dan siklus berhenti.
Pembahasan Penelitian

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian diperoleh bahwa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share efektif dilakukan pada pembelajaran matematika
khususnya pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar dan pemfaktoran bentuk aljabar. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share merupakan pembelajaran
yang inovatif, merubah paradigma lama dari teacher centered menjadi student centered.
Pembahasan hasil penelitian berikut ini adalah berdasarkan analisis data dan temuan-temuan
di lapangan vyang diuraikan secara deskriptif dan interpretasi yang berkaitan dengan
peningkatan kemandirian belajar siswa dan komunikasi matematika siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. Penjelasannya akan disajikan secara lengkap
sebagai berikut:
1. Kemandirian Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan analisis data terhadap hasil tes kemandirian belajar siswa (aspek kognitif) siklus
[, nilai rata-rata = 58,20; nilai tertinggi = 93,75; dan nilai terendah = 18,75. Sedangkan hasil tes
nilai rata-rata = 71,22; nilai tertinggi = 95,83; dan nilai terendah = 37,50.
Jika dibandingkan hasil tes akhir kemandirian belajar siswa pada siklus 1 dengan hasil tes akhir

akhir siklus Il yaitu :

kemandirian belajar siswa pada siklus 2 terlihat pada tabel berikut:
Tabel 15. Deskripsi Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa

Nilai Nilai Rata- Tidak Persentase
No Tes ) . Tuntas
Tertinggi Terendah Rata Tuntas Ketuntasan
Siklus | 93,75 18,75 58,20 16 16 50 %
Siklus Il 95,83 37,50 71,22 28 4 87,50 %

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa 13,02
dengan persentase peningkatan 37,50 %. Dari hasil analisis data pada siklus | : aspek motivasi
89,6 % siswa memberikan jawaban positif dan aspek prilaku 82,5 % siswa memberikan
jawaban positif. Rata-rata siswa memberikan jawaban positif pada aspek motivasi dan prilaku
87%. Pada siklus Il : aspek motivasi 93,9 % siswa memberikan jawaban positif dan aspek prilaku
89,5 % siswa memberikan jawaban positif.

D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bagian terdahulu diambil kesimpulan

hasil analisis data dengan menggunakan indeks gain, pembelajaran matematika dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa dilihat dari aspek kognitif dengan kriteria peningkatannya tergolong
sedang. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata indeks gain yang diperoleh pada siklus | sebesar
0,40 dan pada siklul Il yaitu sebesar 0,63. Peningkatan kemandirian belajar siswa pada aspek
motivasi dan prilaku terlihat dari hasil jawaban positif agket kemandirian belajar siswa. Pada Siklus
I: (a) Aspek motivasi 89,6 % siswa, (b) Aspek Prilaku 82,5 % siswa. Pada Siklus II: (a) Aspek motivasi
93,9 % siswa, (b) Aspek Prilaku 89,5 %. Rata-rata siswa yang memberikan jawaban positif Pada
siklus | sebesar 87% siswa dan pada siklus 11 91 % siswa.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk pembelajaran matematika dapat dijadikan bahan masukan
bagi guru dalam upaya meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran agar
aktivitas siswa dalam pembelajaran dan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu dan
inovasi pembelajaran. Pembelajaran matematika menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
think-pair-share mengutamakan siswa bekerja secara mandiri. Oleh karena itu, guru hendaknya
berupaya untuk merubah pembelajaran berpusat pada guru (teacher oriented) menjadi
pembelajaran berpusat pada siswa (student oriented). model pembelajaran kooperatif tipe think-
pair-share dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemandirian belajar matematika siswa.
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